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ABSTRAK 

Laporan keuangan merupakan hal yang mewakilkan dan mencerminkan kondisi keuangan sebuah 
perusahaan. Oleh karena itu untuk menarik minat investor dalam menanamkan saham pada sebuah 
perusahaan, laporan keuangan setiap perusahaan harus bersifat relevan dan dapat dipercaya. Untuk 
membuktikan bahwa laporan keuangan tersebut benar dan dapat dipercaya maka perusahaan 
menggunakan jasa auditor independen untuk mengaudit laporan keuangannya. Dibutuhkan hasil 
audit yang berkualitas agar dapat meningkatkan rasa percaya para investor terhadap perusahaan. 
Namun, di Indonesia masih terdapat cukup banyak berbagai kasus manipulasi dan kecurangan 
terhadap laporan keuangan perusahaan. Penelitiani inii dilandasii teorii keagenani dimanai dijelaskani 

hubungani antarai pihaki agenti dengani pihaki principali sertai asimetrii informasii antarai pihaki agenti 

dengani pihaki principal.i Penelitiani inii menggunakani datai 120i sampeli perusahaani subi sektori foodi &i 

beveragei yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai selamai periodei 2019-2021.i Kesimpulani 

berdasarkani hasili analisisi yangi diperolehi bahwai spesialisasi auditor, rotasi auditor, ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Sedangkan variabel audit fee terbukti 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Kata kunci: kualitas audit, spesialisasi auditor, rotasi auditor, ukuran perusahaan, audit fee 

 

ABSTRACT 

Financial reports are things that represent and reflect the financial condition of a company. 
Therefore, to attract investors' interest in investing shares in a company, each company's financial 
reports must be relevant and trustworthy. To prove that the financial reports are correct and 
trustworthy, the company uses thei servicesi ofi ani independenti auditori toi auditi itsi financiali reports.i 

Quality audit results are needed in order to increase investors' trust in the company. However, in 
Indonesia there are still quite a lot of various cases of manipulation and conditions of company 
financial reports. Thisi researchi isi basedi oni agencyi theoryi whichi explainsi thei relationshipi betweeni 

thei agenti andi thei principali asi welli asi thei informationi asymmetryi betweeni thei agenti andi thei 

principal.i Thisi researchi usesi datai fromi 120i samplesi ofi foodi &i beveragei sub-sectori companiesi 

listedi oni thei Indonesiai Stocki Exchangei duringi thei 2019-2021i period.i Thei conclusioni basedi oni thei 

resultsi ofi thei analysisi obtainedi isi thati auditori specialization, auditor rotation, company size have 
no effect on audit quality. Meanwhile, the audit cost variable is proven to influence audit quality. 

Keywords: audit quality, auditor specialization, auditor rotation, company size, audit fees 
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PENDAHULUAN 

Perkembangani perekonomiani globali yangi semakini pesati membuati setiapi perusahaani 

diwajibkani untuki menghasilkani laporani keuangani yangi relevan.i Laporani keuangani perusahaani 

yangi i disajikani tidaki hanyai digunakani untuki kepentingani internali perusahaan,i namuni jugai 

digunakani untuki menilaii kondisii perusahaani tersebuti olehi eksternali (investor,i kreditor,i publik,i dani 

pemerintah).i IAIi (Ikatani Akuntani Indonesia)i dalami Standari Akuntansii Keuangani ataui SAKi 

menyatakani bahwai i laporani keuangani wajibi memilikii beberapai karakteristik,i yaitui 

understandability,i andal,i relevance,i dani comparability.i Upayai dalami memenuhii keempati 

karakteristiki tersebut,i diperlukani pihaki ketigai yangi dianggapi mampui menilaii dani mengukuri suatui 

laporanii keuangan.i Merekai adalahi auditori independeni yangi bertanggungi jawabi terhadapi 

perencanaani sertai pelaksanaani auditi sehinggai mendapatkani kepastiani yangi cukupi bahwai laporani 

keuangani perusahaani yangi diauditi telahi memenuhii ketentuani yangi berlakui dani terbebasi darii 

kesalahani penyajiani materiali baiki secarai sengajai ataupuni tidaki sengaja. 
Menuruti Riadii (2018)i Kualitasi auditi adalahi karakteristik,i gambarani praktiki dani hasili auditi 

berdasarkani standari auditingi dani standari pengendaliani mutui yangi menjadii ukurani pelaksanaani 

tugasi dani tanggungi jawabi profesii seorangi auditor.i Seorangi auditori dituntuti untuki menghasilkani 

kualitasi auditi yangi baiki dani bersifati independen.i Karenai auditori mempunyaii tanggungi jawabi yangi 

besari terhadapi pihak-pihaki yangi berkepentingani terhadapi laporani keuangani suatui perusahaani 

termasuki kepadai masyarakat.i Auditi yangi dilaksanakani olehi auditori padai saati pemeriksaani laporani 

keuangani dapati dikatakani berkualitasi apabilai telahi memenuhii standari auditi yangi ditetapkani IAPIi 

(Ikatani Akuntani Publiki Indonesia)i dani standari pengendaliani mutui yangi relevan.i Kualitasi auditi 

yangi baiki diperlukani untuki meningkatkani kepercayaani penggunai terhadapi laporani keuangani 

perusahaani sehinggai kredibilitasi laporani keuangani tersebuti tidaki dapati diragukani lagi.i Makai dapati 

disimpulkani bahwai pengertiani kualitasi auditi adalahi segalai bentuki pelaksanaani auditi yangi 

dilakukani auditori sesuai dengani standari auditi yangi telahi ditetapkani sehinggai mampui menemukani 

pelanggarani padai systemi keuangani saati mengauditi perusahaani klieni dani melaporkani pelanggarani 

tersebuti dalami laporani keuangani yangi sudahi diauditi dengani tujuani untuki memberikani informasii 

laporani keuangani secarai transparani dani dapati dipercayai olehi investori ataui pembacai ataui 

masyarakati luasi dani dapati digunakani untuki pengambilani keputusan.i Namuni padai faktanya,i masihi 

terdapati manipulasi terhadapi laporani keuangani sehinggai tidaki mencerminkani kondisi perusahaani 

yangi sesungguhnyai dani tidaki dapati digunakani untuki pengambilani keputusan. 
Permasalahani diatasi digambarkani secarai langsungi melaluii beberapai fenomenai yangi terjadii 

dii masyarakat.i Padai tahuni 2018,i PT.i AISAi mengadakani rapati umumi pemegangi sahami luari biasai 

untuki menunjuki jajarani direksii dani komisarisi baru.ii Hali inii dilakukani karenai adanyai kecurigaani 

terhadapi laporani keuangani tahuni 2017i yangi diauditi olehi KAPi Amiri Abadii Jusuf,i Aryanto,i Mawari 

&i Rekani yangi terafiliasii dengani RSMi International.i Berdasarkani penelusurani terhadapi laporani 

keuangani emiten,i KAPi tersebuti sudahi mengauditi laporani keuangani AISAi setidaknyai sejaki laporani 

keuangani 2004.i Pihaki darii manajemeni barui PT.i AISAi akhirnyai menugaskani EYi untuki melakukani 

penelaahani kembalii beberapai akuni atasi laporani keuangan.i Padai 2019,i EYi mengungkapkani hasili 

auditi investigasii laporani keuangani PT.i AISAi tahuni 2017i dengani dugaani adanyai penggelembungani 

senilaii Rpi 4i triliuni olehi manajemeni lamai padai akuni piutangi usaha,i persediaan,i dani aseti tetapi Grupi 

AISA,i senilaii Rpi 662i miliari padai penjualan,i i senilaii Rpi 329i miliari padai EBITDAi entitasi foodi dani 

adanyai dugaani alirani danai sebesari Rp.i 1,78i Triliuni kepadai pihaki yangi terafiliasii dengani 

manajemeni lama.i Bursai Efeki Indonesiai (BEI)i akani memanggili direksii PTi Tigai Pilari Sejahterai 

Foodi Tbki (AISA)i ataui TPSi Foodi terkaiti Hasili Investigasii Berbasisi Faktai PTi Ernsti &i Youngi 

Indonesiai (EY)i yangi disampaikani manajemeni barui kepadai Bursai Efeki Indonesia.i Direkturi 

Penilaiani Perusahaani BEI,i IGDi Ni Yetnai Setiai mengatakani pihaknyai secarai intensi terusi melakukani 

pemantauani terhadapi TPSi Foodsi hinggai memastikani operasionali perusahaani tetapi berjalani normal.i 

Pihaki bursai jugai akani memintai klarifikasii kepadai direksii saati ini. Sedangkan untuk KAP Amir 
Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan akan dipanggil oleh kementerian keuangan melalui Pusat 
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Pembinaan Profesi Keuangan (PPPK) untuk dimintai keterangan lebih lanjut. 
(www.cnbcindonesia.com). 

Padai Tahuni 2023,i terdapati kasusi pencabutani izini KAPi Crowei Indonesiai olehi OJK.i Kasusi inii 

diawalii padai laporani keuangani tahuni 2019,i OJKi menemukani adanyai praktiki manipulasii yangi 

dilakukani Wanaarthai Life.i Berdasarkani hasili laporani keuangani yangi telahi diaudit,i OJKi 

menemukani adai polisi yangi tidaki dicatati dalami laporani kewajibani senilaii Rpi 12,1i triliun.i Kepalai 

Eksekutifi Pengawasi Perasuransian,i Penjaminani dani Danai Pensiuni OJKi Ogii Prastomiyonoi 

menjelaskan,i kewajibani perusahaani awalnyai terlihati normali dengani kewajibani sebesari Rpi 3,7i 

triliun,i aseti Rpi 4,7i triliun,i dani ekuitasi sebesari Rpi 977i miliar.i Akani tetapi,i ternyatai inii manipulasii 

pihaki Wanaartha.i Ogii mengatakan,i pembukuani keuangani Wanaarthai Lifei diaudit.i Namuni kantori 

akuntani publiki menyatakani adai polisi yangi tidaki tercatat.i "Saati dimasukani dalami catatani laporani 

keuangani perusahaan,i makai liabilitasi ataui kewajibani padai 2020i meningkati menjadii Rpi 15,84i 

triliun.i Inii naiki sekitari Rpi 12,1i triliun,"i katanya.i Tingginyai selisihi antarai kewajibani dani aseti inii 

adalahi akumulasii kerugiani akibati penjualani produki sejenisi savingi plan.i Padai 2018,i OJKi sudahi 

memerintahkani Wanaarthai menghentikani pemasarani produki tersebut.i Wanaarthai menjuali produki 

dengani imbali hasili pastii yangi tidaki diimbangii kemampuani perusahaani mendapatkani hasili darii 

pengelolaani investasinya.i Inilahi yangi membuati Wanaarthai merekayasai laporani keuangani yangi 

disampaikani kepadai OJK.i Padai kasusi inii OJKi memberikani sanksii kepadai KAPi yangi mengauditi 

Wanaartha.i KAPi tersebuti ialahi Kosasih,i Nurdiyaman,i Multadi,i Tjahjoi &i Rekan,i yangi jugai anggotai 

darii Crowei Horwathi International.i Langkahi inii diambili regulatori setelahi mencabuti izini usahai 

Wanaarthai padai 5i Desemberi 2022i lalu.i Taki hanyai mendapati sanksii darii OJK,i Kementeriani 

Keuangani jugai membekukani izini Akuntani Publiki Nunui Nurdiyamani mulaii 28i Februarii 2023i 

sampaii 30i Meii 2024i melaluii Keputusani Menterii Keuangani Nomori 61/KMK.1/2023i tanggali 31i 

Januarii 2023i tentangi Sanksii Pembekuani Izini Kepadai Akuntani Publiki Nunui Nurdiyaman.i Dengani 

sanksii tersebut,i KAPi Nunui Nurdiyamani dilarangi memberikani jasai asuransi dani non-asuransi 

sebagaimanai dimaksudi dalami Pasali 3i Undang-Undangi Republiki Indonesiai Nomori 5i Tahuni 2011i 

tentangi Akuntani Publik. 
Berdasarkan penelitian terdahulu dan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian kembali mengenai analisis “Pengaruh spesialisasi auditor, rotasi audit, ukuran perusahaan, 
dan audit fee terhadap kualitas audit pada perusahaan sub sektor food and beverage yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2021”. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori ini dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) teori keagenan (agency theory) 
adalah konsep yang mendeskripsikan hubungan kontrak antara 1 orang atau lebih pemilik (principal) 
kepada manajer (agent)  untuk melakukan sebuah layanan untuk principal dalam pendelegasian 
beberapa otoritas pengambilan keputusan. Namun pada faktanya, dalam hubungan kontrak kedua 
belah pihak ini terdapat konflik keagenan yang timbul akibat adanya perbedaan kepentingan antara 
principal dan agent. Konflik ini menyebabkan pihak principal memiliki rasa curiga dan tidak percaya 
terhadap pihak agent karena dinilai akan mengutamakan kepentingannya sendiri. Oleh karena itu, 
pihak principal  menggunakan jasa pihak ketiga yang dianggap netral untuk mengawasi kinerja agen. 
Dalam upaya mengatasi masalah keagenan menimbulkan biaya keagenan.  

Menurut Scott (2021:361), teori keagenan adalah sebuah permainan teori yang mempelajari 
bentuk kontrak antara principal dan agent yang memotivasi agent untuk bekerja demi kepentingan 
terbaik prinsipal. Namun, kepentingan principal dan agent bertentangan, dikarenakan untuk 
memenuhi keinginan principal membutuhkan sebuah usaha dan principal mungkin menginginkan 
agent bekerja keras lebih dari yang bisa diberikan. 

Menuruti i Eisenhardti i (1989)i i teorii keagenani inii didasarii olehi beberapai asumsii salahi satunyai 

adalahi asumsii sifati manusiai yaitui sifati yangi mementingkani dirii sendiri,i rasionalitasi yangi terbatasi 

dani menghindarii resiko.i Konfliki yangi seringi terjadii dalami hubungani keagenani disebuti konfliki 
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keagenan.i Konfliki inii terjadii karenai adanyai pihak principal maupun pihak agen menginginkan 
keuntungan untuk masing-masing pihak. Selain itu, konflik juga disebabkan oleh asimetri informasi 
dimana agent memiliki informasi mengenai perusahaan lebih banyak daripada pihak principal. 

Dapat disimpulkan teori keagenan adalah konsep yang mendeskripsikan hubungan kontrak 
atas persetujuan bersama antara pemilik (principal) dan manajer (agent) dalam pengambilan 
keputusan atas wewenang yang didelegasikan oleh principal. Dengan tujuan untuk menyelesaikan 
konflik keagenan yang timbul akibat adanya perbedaan kepentingan antara pihak-pihak yang 
melakukan kerjasama dalam suatu perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan pihak ketiga yang 
mampu menjembatani kepentingan kedua belah pihak tersebut yaitu auditor eksternal. Penggunaan 
jasa audit eksternal diharapkan dapat membuktikan bahwa laporan keuangan yang disajikan pihak 
agent kepada pihak principal bersifat relevan dan dapat dipercaya, semakin berkualitas kemampuan 
seorang auditor dalam mengaudit laporan keuangan maka semakin berkualitas juga audit yang 
dihasilkan.  

Laporan Keuangan 

Laporani keuangani adalahi suatui penyajiani terstrukturi darii posisii keuangani dani kinerjai 

keuangani suatui entitas.i Laporani keuangani bertujuani untuki memberikani informasii mengenaii posisii 

keuangan,i kinerjai keuangan,i dani arusi kasi entitasi yangi bermanfaati bagii Sebagiani besari penggunai 

laporani keuangani dalami pembuatani keputusani ekonomik.i  

Laporani keuangani harusi disajikani secarai wajari sesuaii penerapani SAKi dengani carai 

penyajiani sebagaii berikuti : 
1. Relevan 

Laporan keuangan dapat dikatakan relevan apabila informasi yang disajikan dapat 
mempengaruhi keputusan dan penilaian dari pengguna dengan membantu pengguna dalam 
mengevaluasi peristiwa yang terjadi di masa lalu, masa kini maupun di masa yang akan datang. 

2. Andal 
Laporan keuangan keuangan dapat diandalkan apabila menyajikan fakta secara jujur, 

dapat diverifikasi, bebas dari kesalahan dan informasi yang tidak valid. 
3. Dapat dibandingkan 

Laporan keuangan sebaiknya disusun sesuai dengan kebijakan akuntansi yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah, sehingga pihak pengguna dapat membandingkan laporan 
keuangan tersebut dengan laporan keuangan dari periode yang sebelumnya maupun laporan 
keuangan dari entitas lain. 

4. Mudah dipahami 
Laporani keuangani disajikani dengani istilahi i dani bentuki yangi telahi disesuaikani dengani 

pemahamani parai penggunai sehinggai dapati lebihi mudahi dipahami. 
 

Audit 

Auditi adalahi kegiatani yangi dilakukani olehi pihaki yangi berkompeteni dani independeni untuki 

mengumpulkani dani mengevaluasii bukti-buktii informasii untuki menentukani dani melaporkani tingkati 

kesesuaiani antarai informasii dengani kriteria-kriteriai berlaku. 
Tipe-tipe audit ada tiga jenis yaitu : 

1. Audit Operasional (Operational Audit) 
Auditi operasionali bertujuani untuki meninjaui tingkati efektivitasi dani efisiensii kegiatani 

operasionali suatui perusahaan.i Contohi ruangi lingkupi auditi operasionali meliputii metodei 

produksii dani sistemi informasii komputer. 
2. Audit Kepatuhan (Compliance Audit) 

Auditi kepatuhani bertujuani untuki meninjaui tingkati kepatuhani perusahaani yangi diauditi 

terhadapi hukum,i peraturani dani proseduri yangi ditetapkani olehi instansii yangi lebihi tinggi.i 

Contohi ruangi lingkupi auditi kepatuhani meliputii penerapani upahi minimumi sesuaii peraturani 

pemerintahi dani kepatuhani perusahaani terhadapi pembayarani pajak. 
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3. Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit) 
Auditi laporani keuangani bertujuani untuki meninjaui kesesuaiani laporani keuangani 

perusahaani dengani penerapani standari akuntansii yangi berlaku.i Contohi ruangi lingkupi auditi 

laporani keuangani adalahi laporani keuangani auditan 

Jenis-jenis auditor ada tiga jenis yaitu :  

1. Auditor Eksternal / Certified Public Accounting Firms (CPA Firms) 
Kantori Akuntani Publiki (KAP)i bersertifikati bertugasi untuki memeriksai laporani 

keuangani suatui perusahaani dani menyatakani opinii auditi atasi suatui laporani keuangan.i KAPi 

jugai dikenali dengani istilahi auditori independeni ataui auditori eksternali karenai berasali darii 

pihaki eksternali perusahaani sehinggai bersifati independeni dalami menyatakani opinii audit. 
Auditi kepatuhani bertujuani untuki meninjaui tingkati kepatuhani perusahaani yangi diauditi 

terhadapi hukum,i peraturani dani proseduri yangi ditetapkani olehi instansii yangi lebihi tinggi.i 

Contohi ruangi lingkupi auditi kepatuhani meliputii penerapani upahi minimumi sesuaii peraturani 

pemerintahi dani kepatuhani perusahaani terhadapi pembayarani pajak. 
2. Auditor Pemerintah / Government Accountability Office Auditors (GAO Auditors) 

GAOi auditorsi ataui auditori pemerintah,i yaknii auditori yangi dipekerjakani pemerintahi 

untuki memeriksai keuangani padai instansii instansii pemerintah.i Dii Indonesia,i perani auditori 

pemerintahi diembani olehi Badani Pemeriksai Keuangani (BPK)i untuki melakukani auditi secarai 

independeni karenai BPKi tidaki tunduki kepadai pemerintah. 
3. Auditor Internal / Internal Auditors 

Auditori internali merupakani auditori yangi dipekerjakani suatui perusahaani yangi bertugasi untuki 

mengauditi keseluruhani kegiatani perusahaani sepertii kegiatani operasional,i kepatuhani dani 

finansiali sesuaii dengani kebijakani yangi telahi ditetapkani perusahaan. 
 

Kualitas Audit 

Kualitasi auditi adalahi segalai bentuki pelaksanaani auditi yangi dilakukani auditori sesuaii dengani 

standari auditi yangi telahi ditetapkani sehinggai mampui menemukani pelanggarani padai systemi 

keuangani saati mengauditi perusahaani klieni dani melaporkani pelanggarani tersebuti dalami laporani 

keuangani yangi sudah diaudit dengan tujuan untuk memberikan informasi laporan keuangan secara 
transparan dan dapat dipercaya oleh investor atau pembaca atau masyarakat luas dan dapat digunakan 
untuk pengambilan keputusan. 

Auditi yangi dilaksanakani olehi auditori padai saati pemeriksaani laporani keuangani dapati 

dikatakani berkualitasi apabilai telahi memenuhii standari auditi yangi ditetapkani IAPIi (Ikatani Akuntani 

Publiki Indonesia)i dani standari pengendaliani mutui yangi relevan.i Menurut SPAP (Standar Profesi 
Akuntan Publik) bahwa standar akuntani memuati tujuan,i ketentuan,i sertai materii penerapani dani 

penjelasani yangi didesaini untuki mendukungi auditori dalami memperolehi keyakinani memadai.i 

Standari akuntani mengharuskani auditori untuki menerapkani pertimbangani professionali dani 

mempertahankani skeptismei professionali selamai perencanaani dani pelaksanaani audit,i dani antarai laini 

mengidentifikasii dani menilaii risikoi kesalahani penyajiani material, memperoleh bukti audit yang 
cukup dan tepat tentang apakah terdapat kesalahan penyajian material, merumuskan suatu opini atas 
laporan keuangan. Selain itu, seorang auditor juga harus mematuhi prinsip-prinsip dasar etika profesi 
yang relevan ketika melaksanakan suatu audit atas laporan keuangan seperti integritas, objektivitas, 
kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, perilaku profesional. 

Pengaruh Spesialisasi Auditor terhadap Kualitas Audit 

Spesialisasi industri auditor merupakan sebuah kemampuan khusus yang dimiliki oleh seorang 
auditor yang berupa pemahaman terhadap suatu kondisi bidang industry perusahaan. Auditori yangi 

mempunyaii keahliani dalami suatui industrii dapati menghasilkani hasili auditi lebihi berkualitasi sebabi 

merekai mempunyaii kemampuani yangi lebihi untuki menilaii dani menanganii masalahi khususi darii 

perusahaani tersebut.i Mengacu pada teori keagenan, hasil audit dari auditor yang terspesialisasi dalam 
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suatu bidang industry sangat berpengaruh dalam meningkatkan  kepercayaan pihak manajer terhadap 
laporan keuangan yang disajikan oleh pihak manajer. Hal ini dikarenakan auditor tersebut dipercaya 
lebih memahami dan mengenal bidang industry tersebut, sehingga hasil audit yang diberikan lebih 
berkualitas.Menurut Rinanda et al., (2018) mengatakan spesialisasi auditor berpengaruh positif 
terhadap kualitas audit.  Karenai semakini tingginyai pengetahuani seorangi auditori dalami suatui bidangi 

industryi makai akani semakini baiki jugai kualitasi auditi yangi dihasilkan. 
 
H1 : Spesialisasi Auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit  
 
Pengaruh Rotasi Auditor terhadap Kualitas Audit 

Rotasii auditori adalahi penggantiani Kantori Akuntani Publiki dalami melakukani auditi terhadapi 

perusahaani klieni yangi dilakukani baiki secarai wajibi maupuni sukarela.i Rotasii i auditi i dibutuhkani i 

untuk  mencegah  adanya  hubungan  spesial dan  tindakan  kecurangan  yang  dilakukan  oleh  
manajemen  dan  KAP  akibat  lamanya tenure. Berdasarkani dengani Peraturani Otoritasi Jasai 

Keuangani POJKi No.i 13/POJK.03/2017i padai pasali 16i mengatakani bahwai pihaki yangi 

melaksanakani kegiatani jasai Keuangani wajibi membatasii penggunaani jasai auditi atasi informasii 

keuangani historisi tahunani darii APi yangi samai palingi lamai untuki periodei auditi selamai 3i (tiga)i tahuni 

bukui pelaporani secarai berturut-turuti dengan cooling off selama 2 tahun. Dalam teori keagenan 
dijelaskan bahwa pihak principal menggunakan jasa pihak ketiga yaitu audit eksternal guna 
memastikan bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh pihak agen sesuai dengan keadaan 
keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Untuk menjaga independensi auditor dan  hasil audit yang 
berkualitas serta dapat dipercaya maka diperlukan adanya rotasi auditor. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Kalanjati et al. (2019) Jaiman et al. (2022) menyatakan rotasi audit berpengaruh 
positif terhadap kualitas audit.  

H2 : Rotasi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas  audit 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Audit 

Ukuran perusahaan adalah suatu ukuran, skala atau variabel yang menggambarkan besar-
kecilnya perusahaan berdasarkan beberapa ketentuan seperti total aktiva, total hutang, tingkat 
penjualan, tenaga kerja. Pengelompokani perusahaani atasi dasari skalai operasii umumnyai terbagii 

menjadii tigai kategori,i yaitu:i perusahaani besari (largei firm),i perusahaani menengahi (medium-size)i 

dani perusahaani kesili (smalli firm)i (Riadi,i 2020).i Perusahaani yangi memilikii totali assetsi yangi 

signifikan,i akani menemukani kesulitani prosesi auditi yangi lebihi rumiti dani laporani keuangani yangi 

harusi dianalisisi lebihi kompleks,i sehinggai akani mempengaruhii kualitasi auditi yangi dihasilkan. 
Kaitannya dengan teori keagenan, semakin besar sebuah perusahaan maka nilai total assets 
perusaahan akan semakin besar juga, kemungkinan untuk memanipulasi laporan keuangan juga akan 
semakin besar, dalam hal ini manajer membutuhkan jasa audit independent untuk meminimalisir 
terjadinya manipulasi yang dilakukan oleh pihak agen pada laporan keuangan. Dalam penelitian yang 
dilakukan oleh Aldona et al. (2018), Andriani et al. (2020) ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Dikarenakan setiap hasil audit yang dihasilkan auditor seharusnya bergantung pada 
kemampuan auditor dalam mendeteksi masalah dan tidak berkaitan dengan ukuran perusahaan. 

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas audit 

Pengaruh Audit Fee terhadap Kualitas Audit 

Audit fee merupakan imbalan dari jasa audit yang telah dilakukan dalam bentuk uang atau 
bentuk lainnya yang diberikan kepada atau diterima dari klien atau pihak lain untuk memperoleh 
perikatan dari klien atau pihak lain. Berdasarkani Surati Keputusani No.KEP.024/IAPI/VII/2008i yangi 

diterbitkani olehi Instituti Akuntani Publiki Indonesiai (IAPI)i padai tanggali 2i Julii 2008i tentangi 

kebijakani penentuani besarnyai auditi fee,i Akuntani Publiki harusi mempertimbangkani faktor-faktori 

berikut:i kebutuhani klien;i tugasi dani tanggungi jawabi menuruti hukum;i independensi;i tingkati 

keahlian;i tanggungi jawabi yangi melekati padai pekerjaani yangi dilakukan;i tingkati kompleksitasi 
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pekerjaan;i banyaknyai waktui yangi diperlukani dani secarai efektifi digunakani olehi Akuntani Publiki 

untuki menyelesaikani pekerjaan;i dani basisi penetapani biayai yangi disepakati.i Menuruti Abduli Halimi 

(2008)i adai beberapai carai dalami menentukani ataui menetapkani feei auditi yaitu,i perdiemi basis,i flati 

ataui kontraki basisi dani maksimumi feei basis. Pada teori keagenan, hal ini dikaitkan dengan adanya 
asimetri informasi. Asimetri informasi ini adalah perbedaan tingkat informasi yang dimiliki salah 
satu pihak. Hal ini menimbulkan kecurigaan dan ketidakpercayaan pihak principal terhadap agen. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pihak principal menggunakan jasa auditor independen 
untuk memberikan hasil laporan keuangan yang lebih dapat dipercaya. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Ayuni et al. (2023) menyatakan bahwa audit fee bepengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas audit. Semakin tinggi fee audit sebuah perusahaan maka akan semakin baik juga 
kualitas audit yang dihasilkan karena sumber daya yang diberikan oleh KAP akan lebih banyak. 

H4 : auditi feei berpengaruhi positifi terhadapi kualitasi audit 

 

METODE PENELITIAN 

Obyeki i yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi perusahaani subi sektori foodi &i beveragei 

yangi terdaftari dii Bursai Efeki Indonesiai (BEI)i padai periodei tahuni 2019-2021.i Datai diperolehi darii 

websitei resmii IDXi (Indonesiani Stocki Exchange),i padai www.idx.co.idi dani websitei darii perusahaani 

yangi akani diteliti.i Dalami penelitiani inii data-datai yangi dikumpulkani meliputii laporani keuangani 

yangi dirilisi setiapi tahunnyai olehi perusahaani yangi akani digunakani sebagaii sumberi informasii untuki 

mengukuri dani mengujii variabel-variabeli yangi digunakani dalami penelitian,i yaitui spesialisasii 

auditor,i rotasii auditor,i ukurani perusahaani dani auditi fee. 
 

Variabel Dependen  

Variabeli dependeni dalami penelitiani inii adalahi kualitasi audit,i dimanai kualitasi auditi 

diharapkani dapati menjadii sebuahi tolaki ukuri darii kemampuani seorangi auditori dalami melakukani 

pekerjaannya. Variabel dalam penelitian ini diukur menggunakan variabel dummy. Perusahaan yang 
berafiliasi dengan KAP big four akan diberi nilai dummy 1, sedangkan perusahaan yang berafiliasi 
dengan  KAP non big four akan diberi nilai dummy 0 (Waluyo et al., 2018). 

Variabel Independen  

1. Spesialisasi Auditor 
Spesialisasi auditor merupakan keahlian yang dimiliki oleh seorang auditor dalam mengaudit 
suatu bidang usaha tertentu, pemahaman dan keahlian yang dimiliki oleh auditor tersebut 
dipercaya dapat menghasilkan kualitas audit yang berkualitas. Variabel ini diukur dengan 
menggunakan variabel dummy; auditor spesialis akan diberikan nilai “1” dan auditor 
nonspesialis akan diberikan nilai “0”. Auditor dikatakan spesialis apabila mengaudit lebih 
dari 10% dalam sebuah industry dengan syarat industri tersebut memiliki minimal 30 
perusahaan (Craswell et al., 1995). 

2. Rotasi Auditor 
Rotasi auditor atau pergantian auditor dalam sebuah perusahaan dilakukan untuk 
meminimalisir adanya interaksi yang mendalam antara pihak auditor dan pihak agen 
sehingga menyebabkan hilangnya independensi auditor dan timbulnya kecurangan karena 
lamanya masa perikatan. Pengukuran variabel rotasi audit akan dilakukan dengan 
menggunakan metode variabel dummy dimana akan diberi nilai 1 jika terjadi perputaran 
auditor; dan nilai 0 jika tidak terjadi perputaran auditor (Siregar, 2011). 

3. Ukuran Perusahaan 
Ukurani perusahaani menggambarkani besari kecilnyai suatui perusahaan.i Ukurani perusahaani 

dapati menggambarkani besari dani luasnyai proseduri audit.i Semakini tinggii totali asseti dani 

penjualani dapati mempengaruhii tingkati kesulitani auditi yangi akani dilakukani dani semakini 

besari jugai potensii terjadinyai kecurangani dalami laporani keuangan.i Oleh karena itu, 



8 
 

diperlukan peranan auditor eksternal yang berkompeten dan memiliki pemahaman sektor 
industri perusahaan sehingga hasil audit yang dihasilkan juga berkualitas. Menurut  
Fisabilillahi eti al.i (2020)i variabeli ukurani perusahaani diukuri dengani logaritmai naturali darii 

totali asset.i Ukurani perusahaani akani disimbolkani dengani LN(ASSETS)i (nilaii logaritmai 

naturali darii totali asset) 
4. Audit Fee 

Audit fee merupakan biaya jasa yang dibayarkan kepada Akuntan Publik dari entitas 
kliennya sehubungan dengan pemberian jasa audit. Besaran audit fee dapat ditentukan secara 
bebas dan mandiri berdasarkan kebutuhan dan profesional judgment Akuntan Publik. Audit 
fee juga dapat oleh besar kecilnya suatu entitas, dikarenakan hal ini berkaitan dengan 
banyaknya sumber daya dan lamanya waktu yang digunakan dalam menjalankan proses 
audit. Pengukuran variabel ini akan dilihat dari akun professional fees jika laporan keuangan 
perusahaan tidak mencantumkan biaya jasa audit. Yuliantii eti al.i (2019)i pengukurani 

menggunakani logaritmai naturali darii akuni professionali fees,i dani disimbolkani dengani 

LN(FEE)i (logaritmai naturali darii biayai audit). 
 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitiani inii dilakukani dengani tekniki pengamatani (observasi)i untuki mengetahuii apakahi 

ukurani perusahaan,i kompleksitasi perusahaan,i dani risikoi perusahaani memilikii pengaruhi terhadapi 

feei auditi padai perusahaan-perusahaani subi sektori foodi &i beveragei yangi terdaftari dii Bursai Efeki 

Indonesiai (BEI)i padai periodei 2019-2021i yangi dapati dilihati darii laporani keuangani tahunani dani 

laporani auditi perusahaani padai websitei resmii BEIi yaitui www.idx.co.idi maupuni websitei resmii 

perusahaani itui sendiri. 

Populasi dan Sampel 

Pengambilani sampeli padai penelitiani adalahi menggunakani metodei purposivei samplingi yaitui 

metodei penentuani sampeli dengani pemilihani sampeli berdasarkani kriteria-kriteria.i Berikuti 

merupakani kriteria-kriteriai yangi digunakani untuki menentukani perusahaani subi sektori foodi &i 

beveragei yangi menjadii sampeli dalami penelitiani ini: 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2021. 
2. Penelitian diambil dari perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dengan mencantumkan 

akun “audit fees/professional fees” 
3. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan dalam rupiah. 
4. Perusahaan  yang menyajikan data-data yang diperlukan dalam penelitian secara lengkap. 

Teknik Analisis Data 

Tekniki analisisi datai dalami penelitiani inii adalahi menggunakani tekniki analisisi kuantitatif.i 

Alati analisisi yangi digunakani dalami penelitiani inii adalahi analisisi regresii logistiki dengani 

menggunakani aplikasii SPSSi 26.i Tekniki analisisi datai yangi digunakani dalami penelitiani inii yaitu: 
1. Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Pengujiani statistiki deskripstifi digunakani untuki mendeskripsikani ringkasani data-datai 

penelitian.i Statistiki deskriptifi memberikani gambarani suatui datai yangi dilihati darii nilaii rata-
ratai (mean),i standari deviasi,i varian,i maksimum,i dani minimumi (Ghozali,i 2021) 

2. Uji Kesamaan Koefisien (Pooling) 
Ujii kesamaani koefisieni dilakukani untuki mengetahuii apakahi penggabungani datai (pooling)i 

timei seriesi dengani crossi sectionali dapati dilakukan.i Penelitii melakukani pengujiani kesamaani 

koefisieni menggunakani alati bantui SPSSi versii 26. 
3. Uji Analisis Regresi Logistik  

Penelitiani inii menggunakani ujii regresii logistiki dikarenakani kondisii variabeli dependeni dalami 

penelitiani inii menggunakani variabeli dummy.i Menuruti (Ghozali,i 2018:325)i variabeli bebasi 

ialahi campurani antarai variabeli kontinyui (metrik)i dani kategoriali (non-metrik).i Padai tekniki 



9 
 

analisisi regresii logistiki tidaki diperlukani asumsii normalitasi datai padai variabeli bebasnya.i 

Pengujiani regresii logistiki dalami penelitiani inii terdirii darii pengujiani menilaii keseluruhani 

modeli (Overalli Modeli Fit),i penilaiani koefisieni determinasii (Nagelerke’si Ri Square),i 

pengujiani kelayakani modeli (Hosmeri andi Lemeshow),i tabel klasifikasi 2x2, uji model logistik 
secara parsial (Uji Wald), dan model regresi logistic. Model regresi logistik yang digunakan 
untuk melihat pengaruh variabel independent yaitu spesialisasi auditor, rotasi auditor, ukuran 
perusahaan dan audit fee terhadap variabel dependen yaitu kualitas audit dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut  : 
 
KA = 𝛼 + 𝛽1SA + 𝛽2RA + 𝛽3UP + 𝛽4AF + 𝜀 

Keterangan : 
KA = Kualitas Audit 
SA = Spesialisasi Auditor 
RA = Rotasi Auditor 
UP = Ukuran Perusahaan 
AF = Audit Fee 
𝛽 0 = konstanta 
𝛽1 – 𝛽4 = Koefisien Regresi 
𝜀 = error 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriptif 

Tabel 1 : Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Skala Ratio 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviasi 

UP 120 21,5693 32,8204 28,685154 1,9267565 

AF 120 17,4452 25,5055 21,099696 1,6300326 

 

Sampel yang berhasil diuji sebanyak 120 data perusahaan. Adapun tabel diatas menunjukan 
statistik deskriptif skala rasio yang telah dikumpulkan. Variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah variabel UP yaitu ukuran perusahaan dan variabel AF yaitu Audit Fee. Dari 
tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Variabeli UPi yaitui ukurani perusahaani memilikii nilaii minimumi sebesari 21,5693i yangi 

dimilikii olehi PT.i Provideni Agroi Tbk.i yangi berartii nilaii ukurani perusahaannyai palingi 

rendahi darii semuai perusahaani sampeli sebesari Rp.i 2.330.315.741i dani berdasarkani hasili 

analisisi statistiki deskriptifi nilaii tertinggii variabeli UPi sebesari 32,8204i yangi dimilikii 

olehi PT.i Indofoodi Suksesi Makmuri Tbk.i yangi berartii nilaii ukurani perusahaannyai 

palingi tinggii darii semuai sampeli sebesari Rp. 179.356.193.000.000. Pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa rata-rata variabel ukuran perusahaan yaitu sebesar 28,685154 atau 
sebesar Rp. 11.145.462.628.789. Standar deviasi dari pengukuran UP adalah 0,5009794. 

2. Variabeli AFi yaitui auditi feei memilikii nilaii minimumi sebesari 17,4452i yangi dimilikii 

olehi PT.i Pratamai Abadii Nusai Industrii Tbk.i yangi berartii perusahaani tersebuti memilikii 

nilaii auditi feei palingi rendahi darii semuai perusahaani sampeli sebesari Rp.i 37.700.000i dani 

berdasarkani hasili analisisi statistiki deskriptifi nilaii tertinggii variabeli AFi sebesari 25,5055i 

yangi dimilikii olehi PT.i Indofoodi Suksesi Makmuri Tbk. yang berarti perusahaan tersebut 



10 
 

memiliki nilai audit fee paling tinggi dari semua sampel sebesar Rp. 119.376.000.000. 
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata variabel audit fee yaitu sebesar 21,099696 
atau sebesar Rp. 5.959.093.819,43. Standar deviasi dari pengukuran FA adalah 
1,6300326. 
 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa variabel yang diukur menggunakan dummy 
yaitu variabel kualitas audit (KA), spesialisasi auditor (SA) dan rotasi auditor (RA), 
maka pengujian analisis deskriptifnya terpisah menggunakan statistic deskriptif 
frequency dan hasilnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 2 : Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Kualitas Audit Skala Frekuensi 

Keterangan Frekuensi 
Persentasi 

(%) 

KAPi Noni Bigi Fouri (0) 68 56,70 
KAPi Bigi Fouri (1) 52 43,30 

Total 120 100 
 

Tabel 3 : Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Spesialisasi Auditor Skala Frekuensi 

Keterangan Frekuensi 
Persentasi 

(%) 

Non Spesialis (0) 82 68,30 

Spesialis (1) 38 31,70 

Total 120 100 
 

Tabel 4 : Hasil Uji Statistik Deskriptif Variabel Rotasi Auditor Skala Frekuensi 

Keterangan Frekuensi 
Persentasi 

(%) 

Tidak Rotasi (0) 64 53,30 

Rotasi (1) 56 46,70 

Total 120 100 
 

Berdasarkan tabel diatas, dari hasil uji SPSS tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 
1. Berdasarkani tabeli 2i dapati dilihati hasili pengujiani analisisi deskriptifi variabeli Kualitasi Auditi 

(KA),i darii 120i sampeli perusahaani sebanyaki 68i perusahaani (56,7%)i menggunakani KAPi Noni 

Bigi Fouri (dummyi =i 0)i untuki mengauditi laporani keuangannyai dani 52i perusahaani (43,3%)i 

lainnyai mengauditi menggunakani KAPi Bigi Fouri (dummyi =i 1). 
2. Berdasarkani tabeli 3i dapati dilihati hasili pengujiani analisisi deskriptifi variabeli Spesialisasii 

Auditori (SA),i darii 120i sampeli perusahaani sebanyaki 82i perusahaani (68,3%)i menggunakani 

auditori noni spesialisi (dummyi =i 0)i untuki mengauditi laporani keuangannyai dani 38i perusahaani 

(31,7%)i lainnyai menggunakani auditori yangi terspesialisi (dummyi =i 1). 
3. Berdasarkani tabeli 4i dapati dilihati hasili pengujiani analisisi deskriptifi variabeli Rotasii Auditori 

(RA),i darii 120i sampeli perusahaani sebanyaki 64i perusahaani (53,3%)i tidaki melakukani rotasii 

auditori (dummyi =i 0)i untuki dani 56i perusahaani (46,7%)i lainnyai melakukani rotasii (dummyi =i 1). 

Uji Kesamaan Koefisien (Pooling) 
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Tabel 5 : Hasil Uji Kesamaan Koefisien 

Nama Variabel  Kriteria Sig. 
D1 Sigi >i 0.05 0,972 
D2 Sigi >i 0.05 0,756 

SA_D1 Sigi >i 0.05 0,860 
RA_D1 Sigi >i 0.05 0,194 
UP_D1 Sigi >i 0.05 0,921 
AF_D1 Sigi >i 0.05 0,848 
SA_D2 Sigi >i 0.05 0,887 
RA_D2 Sigi >i 0.05 0,390 
UP_D2 Sigi >i 0.05 0,797 
AF_D2 Sigi >i 0.05 0,935 

 
Berdasarkani tabeli dii atas,i menunjukani hasili darii seluruhi variabeli dummyi besertai interaksinyai 

memilikii nilaii signifikansii diatasi 0.05.i Sehinggai dapati disimpulkani bahwai poolingi datai dapati 

dilakukan. 

 

Uji Regresi Logistik 

a. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

 

Tabel 6 : Overall Model Fit Test Block 0 

Iterationi Historya,b,c 

Iteration -2i Logi Likehood Coefficients 

Constant 

Step 0 1 164,216 -0,267 

 2 164,216 -0,268 

 3 164,216 -0,268 

 
Tabel 7 : Overall Model Fit Test Block 1 Method Enter 

Iteration -2 Log Likehood 

Step 1 1 73,200 

 2 54,463 

 3 46,011 

 4 42,973 
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Iteration -2 Log Likehood 

 5 42,124 

 6 41,923 

 7 41,860 

 8 41,837 

 9 41,829 

 10 41,826 

 11 41,825 

 12 41,825 

 13 41,825 

 14 41,824 

 16 41,824 

 17 41,824 

 18 41,824 

 19 41,824 

 20 41,824 

 

Berdasarkani hasili ujii datai statistiki padai tabeli 4.6i dani tabeli 4.7i diatas,i dapati dilihati bahwai 

nilaii -2LogLi awali padai blocki 0i adalahi 164,216i dani nilaii -2LogLi mengalamii penurunani setelahi 

dimasukkannyai variabeli bebasi penelitian,i sehinggai nilaii -i 2LogLi akhiri padai blocki 1i adalahi 41,824i 

yangi artinyai terjadii penurunani nilaii antarai -2LogLi awali dani akhir.i Pengurangani nilaii -2LogLi 

berartii modeli yangi dihipotesiskani fiti dengani data. 

b. Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 

 

Tabel 8 : Koefisien Determinasi 

Step 1 -2Log Likehood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

1 41,824 0,639 0,858 

 
Hasil data statistik pada koefisien determinasi pada tabel 4.8 dapat dilihat pada besaran nilai 

Nagelkerke’s R Square. Tabel Nagelkerke’s R Square menunjukkan angka sebesar 0.858 atau 85,8% 
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yang artinya variabel dependen dapat dijelaskan 85,8% oleh variabel independent dalam model 
penelitian ini. Sisanya sebesar 14,2% variabel dependen tidak dapat dijelaskan dalam model 
penelitian ini. 

c. Menilai Kelayakan Model Regresi (Hosmer and Lemeshow’s) 
 

Tabel 9 : Hosmer and Lemeshow’s Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 13,170 8 0,106 

 

Berdasarkani hasili datai padai tabeli 4.9i diatas,i dapati diketahuii bahwai nilaii Hosmeri andi 

Lemeshow’si testi memberikani outputi padai nilaii Sig.i sebesari 0,106i ataui darii 0,05i yangi berartii 

hipotesisi diterimai dani modeli mampui memprediksii nilaii observasinyai ataui modeli dapati diterimai 

karenai sesuaii dengani datai observasinya. 

 

d. Tabel Klasifikasi 2x2 

Tabel 10 : Tabel Klasifikasi 2x2 

Observed 

Predicted 
KA 

Percentage 
Correct 

KAP 
Big 
Four 

KAP Non 
Big Four 

Step 
1 

KA 
KAP Big Four 67 1 98,5 

KAP Non Big Four 4 48 92,3 
Overall Percentage     95,8 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.10 dapat diketahui bahwa prediksi perusahaan yang 

menggunakan KAP big four sebanyak 68 sampel, sedangkan hasil dari observasi sesungguhnya 
sebanyak 67 sampel, sehingga ketepatan klasifikasinya 98,5%. Untuk perusahaan yang 
menggunakan jasa audit KAP non big four sebanyak 52 sampel, akan tetapi hasil observasi 
sesungguhnya hanya 4, sehingga ketepatan klasifikasinya hanya 92,3%. Maka secara keseluruhan 
ketepatan dari klasifikasi adalah sebesar 95,8%. 

 

e. Uji Model Logistik Secara Parsial (Uji Wald) 
 
 

Tabel 11 : Hasil Uji Model Logistik Secara Parsial (Uji Wald) 

 Variabel B Wald Sig. 
Step1a SA 25,105 0,000 0,996 

RA 0,287 0,128 0,721 
UP 0,284 1,750 0,186 
FA 1,723 11,830 <0,001 
Constant -74,057 15,642 <0,001 
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Berdasarkani hasili ujii analisisi regresii logistik,i menunjukani hasili modeli regresii logistiki yangi 

dihipotesiskani sebagaii berikuti : 

1. Variabel SA yang berarti spesialisasi auditor menunjukkan nilai signifikan 0,996 > 0,05 
dengan koefisien sebesar 25,105 yang berarti hasil penelitian tidak tolak H0. Sehingga 
variabel spesialis auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

2. Variabel RA yang berarti rotasi auditor menunjukkan nilai signifikan 0,721 > 0,05 dengan 
koefisien sebesar 0,287 yang berarti hasil penelitian tidak tolak H0. Sehingga variabel rotasi 
auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

3. Variabel UP yang berarti ukuran perusahaan menunjukkan nilai signifikan 0,186 > 0,05 
dengan koefisien sebesar 0,284  yang berarti hasil penelitian tidak tolak H0. Sehingga 
variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 

4. Variabel FA yang berarti audit fee menunjukkan nilai signifikan 0,001 < 0,05 dengan 
koefisien sebesar 1,723  yang berarti hasil penelitian tolak H0. Sehingga variabel audit fee 
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
 

Maka dapat diinterpretasikan hasil konstanta dan hasil koefisien regresinya dengan persamaan 
sebagai berikut : 

KA = -74,057 + 25,105SA + 0,287RA + 0,284UP + 1,723AF 

 

Pembahasan 

Pengaruh Spesialisasi Auditor Terhadap Kualitas Audit  

Berdasarkan hasil penelitian, spesialisasi auditor menunjukkan nilai signifikan 0,996 > 0,05 
dengan koefisien sebesar 25,105 yang berarti hasil penelitian variabel spesialisasi auditor tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Karena setiap auditor menjalankan sebuah audit perusahaan 
tanpa memperhatikan jenis dan bidang industri sebuah perusahaan yang diaudit. Di Indonesia, 
terdapat berbagai KAP yang menyediakan jasa audit sehingga berkemungkinan kecil untuk setiap 
perusahaan dalam suatu bidang industri menggunakan KAP yang sama. Hasili penelitiani inii sejalani 

dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Suciatii &i Trianii (2019)i dengani hasili penelitiani tidaki adanyai 

pengaruhi spesialisasii auditori terhadapi kualitasi audit.i Dengani adanyai spesialisasii auditori dinilaii 

lebihi memungkinkani untuki mendeteksii kecurangani padai laporani keuangan,i auditori yangi 

menguasaii suatui bidangi industryi perusahaani dianggapi lebihi menguasaii dani dapati memberikani 

hasili auditi yangi lebihi berkualitas. 

Pengaruh Rotasi Auditor Terhadap Kualitas Audit 

Berdasarkan hasil penelitian, rotasi auditor menunjukkan nilai signifikan 0,721 > 0,05 dengan 
koefisien sebesar 0,287 yang berarti hasil penelitian variabel rotasi auditor tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Hasil penelitian rotasi auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas audit dapat 
dipengaruhi oleh data perusahaan yang diolah, pada data tersebut ditemukan banyak perusahaan yang 
memaksimalkan masa perikatan auditor selama 3 buku berturut-turut dan melakukan rotasi auditor 
secara wajib sesuai ketentuan yang berlaku (mandatory). Menuruti Aldonai (2018)i rotasii auditi tidaki 

mempengaruhii kualitasi auditi karenai auditori telahi mengetahuii dani memahamii kondisii perusahaani 

namuni rotasii tetapi dilakukani olehi perusahaani untuki mendapatkani opinii yangi lebihi baiki darii 

sebelumnya.i Dapati disimpulkani bahwai melakukani rotasii ataui tidaki melakukani rotasii tidaki terbuktii 

dapati mempengaruhii kualitasi auditi yangi dihasilkani seorangi auditor.i Hasili penelitiani inii sejalani 

dengani penelitiani yangi dilakukani oleh Fauzziyahi (2020)i dengani hasili penelitiani tidaki adanyai 

pengaruhi rotasii auditori terhadapi kualitasi audit. 
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Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Audit  

Berdasarkan hasil penelitian, ukuran perusahaan menunjukkan nilai signifikan 0,186 > 0,05 
dengan koefisien sebesar 0,284  yang berarti hasil penelitian variabel ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit. Perusahaan dengan jumlah assets yang tinggi tidak terbukti 
memiliki pengaruh terhadap kualitas audit dikarenakan seorang auditor biasanya memiliki 
kompetensinya tersendiri dalam mengaudit sebuah perusahaan baik dalam skala besar maupun kecil. 
Berdasarkan data olahan, terdapat hampir 50% perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan 
secara lengkap, sehingga pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas audit bisa saja dipengaruhi 
oleh kurangnya data yang disajikan oleh perusahaan. Jaimani (2022),i ukurani perusahaani tidaki 

berpengaruhi terhadapi kualitasi auditi karenai kualitasi auditi tidaki hanyai dipengaruhii olehi totali asseti 

dalami perusahaan,i melaikani dipengaruhii jugai olehi berbagaii faktori laini salahi satunyai systemi 

pengendaliani internali perusahaan.i Apabilai perusahaani tersebuti belumi memilikii manajemeni yangi 

berpengalamani dani systemi pengendaliani yangi baiki makai hasili auditi yangi dihasikani jugai belumi 

tentui lebihi berkualitasi dibandingkani perusahaani yangi lebihi kecil.i Hasili penelitiani inii sejalani 

dengani penelitiani yangi dilakukani olehi dengani hasili penelitiani Effendii eti al.,i (2021)i bahwai tidaki 

adanyai pengaruhi rotasii auditori terhadapi kualitasi audit.i  

Pengaruh Audit Fee Terhadap Kualitas Audit  

Berdasarkan hasil penelitian, audit fee menunjukkan hasil signifikan 0,001 < 0,05 dengan 
koefisien sebesar 1,723  yang berarti variabel fee audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit. 
Semakin tinggi biaya audit yang dibayarkan maka sangat memungkinkan sebuah KAP memberikan 
jasa yang lebih baik dengan menggunakan sumber daya yang lebih banyak, waktu yang lebih lama 
untuk mengumpulkan data dan melakukan penelitian yang lebih mendalam serta mendetail. 
Pemakaiani jasai auditori yangi lebihi berpengalamani dengani ilmui dani pemahamani yangi dimilikii 

auditori tersebuti jugai tentui sajai akani menimbulkani biayai auditi yangi lebihi tinggi,i namuni sebadingi 

dengani hasili auditi yangi diberikani akani semakini berkualitas.i Fauzziahi eti al.i (2020),i feei auditi 

mempengaruhii kualitasi auditi dikarenakani perusahaani biasanyai cenderungi memilihi untuki 

mengeluarkani biayai auditi yangi lebihi besari dengani menggunakani jasai KAPi bigi fouri karenai dinilaii 

dapati menghasilkani auditi yangi lebihi berkualitasi dani meningkatkani kredibilitasi laporani keuangani 

sehinggai dapati bersaingi dii dunia.i Hasili penelitiani inii sejalani dengani penelitiani yangi dilakukani olehi 

Andrianii &i Nursiami (2019)i dani Soaresi eti al.i (2021)i dengani hasili penelitiani adanyai pengaruhi auditi 

feei terhadapi kualitasi audit 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkani hasili pengujiani dani pembahasani yangi telahi dilakukan,i makai dapati disimpulkani 

bahwai tidaki terdapati cukupi buktii bahwai spesialisasii auditor,i rotasii auditori dani ukurani perusahaani 

berpengaruhi positifi terhadapi kualitasi audit.i Tetapii terdapati cukupi buktii bahwai auditi feei 

berpengaruhi positifi terhadapi kualitasi audit. 
i Sarani yangi dapati diberikani dalami penelitiani inii adalahi untuki penelitii selanjutnya,i 

diharapkani dapati menambahkani variabeli lain,i sepertii ukurani KAPi dani auditi tenure,i dapati 

menggunakani proksii yangi berbedai terhadapi proksii pengukurani variabeli kualitasi auditi dengani 

melakukani penyebarani kuisioneri kepadai partneri KAPi ataui dengani menggunakani pengukurani 

melaluii auditi goingi concern 
Untuk perusahaan dapat menggunakan variabel audit fee dalam penelitian karena terbukti 

memiliki pengaruh terhadap kualitas audit dan untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) diharapkan 
dapat menganalisis lebih dalam mengenai factor-faktor yang dapat meningkatkan kualitas audit. 
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